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ABSTRAK 

 

 

Nama : Talha Kedalil 

NIM : 0140202104 

Judul : Agama dan Perubahan Sosial Pada Masyarakat Mualaf di desa 

Lapela Kecamatan Siwalalat kabupaten Seram Bagian Timur 

 

 

Hasil penelitian ini mengangkat permasalahan tentang proses perubahan 

sosial pada masyarakat desa Lapela Desa Kecamatan Siwalalat Kabupaten Seram 

Bagian Timur. Selain itu, tujuan lain yang dicapai dalam penelitian ini adalah 

mendeskripsikan tentang perilaku agama dan perubahan sosial pada masyarakat 

mualaf. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif yang bersifat deskriptif, yaitu bertujuan untuk menjelaskan secara rinci 

tentang pola hidup dan perubahan sosial pada para mualaf di Desa Lapela 

Kecamatan Siwalalat Kabupaten Seram Bagian Timur. Informan yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah pemerintah Desa dan masyarakat mualaf. 

Berdasarkan hasil dari pembahasan, maka diangkat beberapa kesimpulan 

antara lain yaitu perubahan pola hidup beragama pada masyarakat mualaf di Desa 

Lapela setelah melakukan konversi agama terlihat pada proses belajar agama, 

kehidupan beragama yang islami terutama menggunakan salam ketika bertemu 

keluarga, tidak menggunakan kata-kata yang kotor seperti makian, tidak memakan 

makanan yang diharamkan oleh Allah Swt. dan lain sebagainya. Perubahan sosial 

yang terjadi di Desa Lapela meliputi: pendidikan keagamaan meningkat, 

kepatuhan terhadap ulama meningkat, berkurangnya perayaan tradisi budaya 

lama, mode pakaian remaja mengikuti tren modern Islami, dan pola berfikir dan 

pola hubungan sosial cenderung meningkat. Faktor yang mendorong perubahan 

sosial di Desa Lapela yakni demografi, kebudayaan, dan teknologi. Di Desa 

Lapela faktor perubahan yang paling dominan adalah teknologi seperti 

pembangunan infrastruktur pendidikan pesantren Al-Anshor. Hal tersebut memicu 

faktor demografi dengan adanya mobilitas penduduk 

 

 

Kata kunci: Pola Hidup Masyarakat Mualaf, Perubahan Sosial 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena-fenomena sosial dalam masyarakat sebagai realitas sosial 

sangat dinamis dan merambah berbagai bidang kehidupan, bahkan  

menggambarkan  dan menjelaskan  bahwa  agama  menjadi  salah  satu  faktor  

perubahan  sosial  itu sendiri dalam masyarakat memiliki peranan penting dalam 

perubahan sosial tersebut.  

Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat merupakan hal yang tidak 

bisa terlepas dari keterikatannya dengan adanya agama. Dalam hal ini, menggagas 

pemikiran tentang hubungan antara agama dan perubahan sosial bertitik-tolak dari 

pengandaian bahwa perubahan sosial merupakan suatu fakta yang sedang 

berlangsung, yang diakibatkan oleh kekuatan-kekuatan yang sebagian besar 

berada di luar kontrol kita, bahwa tidak ada kemungkinan sedikitpun untuk 

menghentikannya dan perubahan sosial dalam masyarakat atau komunitas 

manusia tertentu dapat berakibat atau berdampak positif maupun negatif.
1
 

 

Realitas sosial ini tentu memberikan pengaruh pada masyarakat 

bersangkutan, dimana fakta sosial ini akan mengakibatkan masyarakat harus 

menyesuaikan diri dengan perubahan sosial yang terjadi, kemudian mereka akan 

berkompetisi dalam kehidupannya untuk mencapai kemajuan dalam berbagai 

                                                           
1
 Abdulsyani. Sosiologi Skematika, Teori, Dan Terapan. ( Jakarta: PT.Bumi Aksara. 

2002), h. 12 
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bidang. Kondisi ini akan menyebabkan terjadinya persaingan sehat dan 

persaingan yang tidak sehat dalam masyarakat. Bentuk perubahan sosial dalam 

masyarakat yang terjadi dalam dua bentuk yaitu perubahan sosial yang cepat dan 

perubahan sosial yang lambat. Perubahan sosial yang cepat yang terjadi di 

masyarakat perkotaan, akan memicu perubahan di berbagai bidang dan akan 

mendorong masyarakat menyesuaikan diri dengan perubahan. Proses penyesuaian 

dengan perubahan akan berdampak positif dan negatif bagi masyarakat, karena 

terjadi proses peniruan atau imitasi terhadap perubahan yang terjadi baik yang 

positif maupun yang negatif, maka disinilah peran agama sangat dibutuhkan. 

Dimana dalam menyesuaikan diri dengan perubahan tidak serta merta menerima 

semua perubahan yang terjadi akan tetapi terlebi dahulu dilakukan penyaringan 

dengan norma agama.
2
 

Pembangunan masyarakat sebagai sebuah perubahan sosial yang 

direncanakan banyak melibatkan unsur-unsur sosial termasuk para pemeluk 

agama baik sebagai subyek maupun obyek. Keterlibatan para pemeluk agama 

tersebut bisa dalam proses perencanaan, pelaksanaan ataupun pemanfaatan hasil-

hasil pembangunan baik yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga masyarakat 

dan pemerintah maupun oleh kalangan masyarakat itu sendiri. 

Banyak penelitian-penelitian yang telah dilakukan berkenaan dengan 

ajaran agama dalam rnemberikan dorongan kepada pemeluknya untuk turut 

berpartisipasi dalam suatu proses perubahan. Dalam kajian itu dikemukakan 

berbagai peranan elemen agama dalam memberikan motifasi terhadap proses aktif 

                                                           
2
 Sunarto Kamanto. Pengantar Sosiologi. (Jakarta: LPE-UI. 2000), h. 30 
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dalam pembangunan masyarakat. Para pendiri agama, pengikut dan penganut 

agama sering datang dari berbagai latar belakang sosial yang berbeda, dari 

kondisi sosial berbeda inilah yang menjadikan sebab muncul dan menyebarnya 

ide dan nilai yang pada akhirnya nanti dapat mnempengaruhi tindakan manusia. 

Selain itu masyarakat bukan hanya sekedar bagian sebuah struktur sosial, tapi 

juga merupakan suatu proses sosial yang komplek, sehingga hubungan nilai dan 

tujuan masyarakat hanya relatif stabil pada setiap moment tertentu saja. Sehingga 

hal ini menyebabkan dalam diri masyarakat selalu perubahan yang bergerak 

lambat namun komulatif, sedangkan beberapa perubahan lain mungkin 

berlangsung lebih cepat, begitu cepatnya sehingga mungkin saja mengganggu 

struktur yang sudah ada dan matang. Hancurnya bentuk-bentuk sosial dan kultural 

yang telah mapan secara otomatis akan berakibat tampilnya bentuk-bentuk baru 

yang merupakan suatu proses yang berkesinambungan. Dengan demikian jelas 

akan beragam kelompok yang ada di masyarakat yang terpengaruh dengan adanya 

perubahan sosial tersebut. 

Masih banyak faktor-faktor penyebab perubahan sosial yang dapat 

disebutkan, ataupun mempengaruhi proses suatu perubahan sosial. Kontak-kontak 

dengan kebudayaan lain yang kemudian memberikan pengaruhnya, perubahan 

pendidikan, ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang-bidang kehidupan 

tertentu, penduduk yang heterogen, tolerasi terhadap perbuatan-perbuatan yang 

semula dianggap menyimpang dan melanggar tetapi yang lambat laun menjadi 

norma-norma, bahkan peraturan-peraturan atau hukum-hukum yang bersifat 

formal seperti agama. Perubahan itu dapat mengenai lingkungan hidup dalam arti 
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lebih luas lagi, mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola 

keperilakuan, strukturstruktur, organisasi, lembaga-lembaga, lapisan-lapisan 

masyarakat, relasi-relasi sosial, sistem-sistem komunikasi itu sendiri. Juga perihal 

kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial, kemajuan teknologi dan seterusnya. 

Agama menjadi bagian dari terjadinya perubahan sosial pada masyarakat 

desa Lapela kecamatan Siwalalat kabupaten Seram Bagian Timur. Secara umum, 

masyarakat desa Lapela merupakan masyarakat mualaf. Masyarakat ini beralih 

keyakinan dari agama Kristen menjadi agama Islam setelah konflik sosial tahun 

1999. Berdasarkan hasil observasi, masyarakat desa Lapela beralih keyakinan 

untuk memeluk agama Islam pada tahun 2001. Proses beralihnya keyakinan 

agama ini terjadi secara keseluruhan masyarakat mulai dari pemimpin agama, 

tokoh adat dan tokoh masyarakat lainnya. 

Peralihan keyakinan dari Kristen ke agama Islam ini memunculkan 

perubahan sosial yang sangat tinggi, yakni pada sistem sosial seperti melepas 

aktifitas kebiasaan memproduksi miras (sopi) dan memelihara babi. Masyarakat 

mualaf telah meninggalkan kebiasaan buruk mereka seperti memelihara binatang 

ternak haram (babi dan Anjing). Masyarakat mualaf mulai mengurangi kebiasaan 

saling umpat, mengeluarkan makian dalam berinteraksi. Dalam aktifitasnya, 

masyarakat terlihat masih kaku dalam mengucapkan salam sesama mereka ketika 

bertamu di suatu rumah ataupun bertemu di jalan. Selain itu, terlihat proses belajar 

agama berupa pengajian-pengajian yang diikuti oleh anak-anak dan orang tua 

setelah sholat magrib. Perubahan lainnya yang terlihat adalah proses gotong 

royong dalam membersihkan desa dari berbagai kotoran binatang yang dianggap 
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haram dalam agama Islam. Hal ini tentu saja menimbulkan pertanyaan tentang 

perubahan sosial berupa perilaku sosial dan sistem interaksi dalam masyarakat 

tersebut setelah melakukan peralihan keyakinan agama. Pemikiran tersebut 

menarik perhatian penulis untuk melakukan penelitian sosial dengan judul 

“Agama dan Perubahan Sosial Pada Masyarakat Mualaf di desa Lapela 

Kecamatan Siwalalat kabupaten Seram Bagian Timur”. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Bertolak dari latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah lebih mempermudah dalam pembahasan, maka penulis 

membagi masalah tersebut ke dalam dua sub pokok masalah, yakni: 

a. Bagaimana pola hidup beragama pada masyarakat mualaf di desa Lapela 

kecamatan Siwalalat kabupaten Seram Bagian Timur ? 

b. Bagaimana perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat mualaf setelah 

mereka memeluk agama Islam di desa Lapela kecamatan Siwalalat 

kabupaten Seram Bagian Timur ? 

2. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kerancuan dalam pembahasan penelitian ini, maka 

penulis membatasi masalah hanya pada proses kehidupan dalam menjalankan 

ajaran agama Islam serta perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat muallaf 

di desa Lapela kecamatan Siwalalat kabupaten Seram Bagian Timur. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan dari penelitian ini yakni, adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui kehidupan beragama pada masyarakat muallaf di desa 

Lapela kecamatan Siwalalat kabupaten Seram Bagian Timur. 

b. Untuk mendeskripsikan perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat 

muallaf di desa Lapela kecamatan Siwalalat kabupaten Seram Bagian 

Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat secara teoretis dari penelitian ini, yaitu; 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran tentang pola kehidupan dalam menjalankan ajaran Islam 

serta melakukan perubahan sosial dalam kehidupan sehari-hari bagi 

masyarakat muallaf di desa Lapela kecamatan Siwalalat kabupaten 

Seram Bagian Timur. 

2) Menambah khazanah keilmuan serta konsep perubahan sosial bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang tradisi. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat secara praktis dari penelitian ini, yaitu; 

1) Menjadi media atau sarana informasi dan sumber serta rujukan yang 

konstruktif bagi setiap peneliti. Utamanya yang menyangkut dengan 

masalah agama dan perubahan sosial. 

2) Menjadi bahan rujukan dan acuan kepada pihak/lembaga sosial 

keagamaan dalam pembinaan dan pengembangan masyarakat. 
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3) Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan informasi secara tertulis 

maupun sebagai referensi mengenai gama dan perubahan sosial pada 

umumnya. 

D. Pengertian Judul 

Untuk menghindari kesalah-pahaman yang terjadi dalam pemahaman 

proposal ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam 

judul penelitian ini sebagai berikut: 

Secara bahasa, agama terdiri dari kata a yang berarti ‘tidak’ dan kata gama 

yang berarti ‘kacau’.
3
 Dengan demikian, kata agama mengandung pengertian 

sebagai sesuatu yang tidak kacau. Sedangkan dalam pengertian istilah agama 

adalah suatu ajaran yang mengandung peraturan yang mengatur kehidupan 

manusia agar tidak kacau. Hal yang paling mendasar dari agama adalah adanya 

informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi secara tertulis, karena tanpa 

adanya ini, suatu agama dapat punah.
4
 Sedangkan perubahan sosial adalah 

perubahan yang terjadi pada struktur-struktur sosial, yakni pada pola-pola 

perilaku dan inetraksi sosial. Perubahan sosial dapat dibayangkan sebagai 

perubahan yang terjadi di dalam atau mencakup sistem sosial. Lebih tepatnya, 

terdapat perbedaan antara keadaan sistem tertentu dalam jangka waktu berlainan.
5
 

Dari penjelasan tersebut, maka diangkat penjelasan tentang agama dan perubahan 

sosial adalah ajaran yang mengandung suatu aturan dan membentuk perubahan 

pada struktur-struktur sosial berupa pola-pola perilaku dan inetraksi sosial. 

                                                           
3
 http.www//Wikipedia.co.id. diunduh tanggal 30 Agustus 2018 

4
 Ibid. 

5
 Ishomudin, Pengantar Sosiologi Agama, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h. 91 
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Masyarakat mualaf dalam penelitian ini adalah masyarakat yang beralih 

keyakinan dari keyakinan agama kristen kepada keyakinan agama Islam di desa 

Lapela kecamatan Siwalalat kabupaten Seram Bagian Timur.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian 

yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan 

secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan 

analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.
34

 Penelitian 

ini menggunakan tinjauan sosiologi, hal ini dipilih karena penulis ingin 

mendapatkan gambaran yang mendalam tentang agama dan perubahan sosial 

pada masyarakat di Desa Lapela Kecamatan Siwalalat Kabupaten Seram Bagian 

Timur. 

Adapun model analisis data yang akan digunakan adalah menurut 

pemikiran Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman metodologi 

kualitatif lebih berdasarkan pada filsafat fenomenologis yang mengutamakan 

penghayatan. Metode kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna 

suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu 

menurut perspektif peneliti sendiri.
35

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yakni sejak tanggal 26 

September – 26 Oktober 2019. Lokasi yang menjadi objek penelitian penulis 

yakni di Desa Lapela Kecamatan Siwalalat Kabupaten Seram Bagian Timur. 

                                                           
34

 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet.  VI; 

Bandung: Alfabeta, 2014), h. 25 
35

 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metdologi Penelitian Sosial, 

(Ed.2;Cet.1; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.78. 
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Lokasi ini dipilih karena masyarakat di daerah tersebut secara keseluruhan 

memeluk agama Islam pasca konflik sosial 1999, sehingga sangat baik dalam 

meneliti pola perilaku dan interaksi sosial mereka setelah beralih keyakinan dari 

agama Kristen ke agama Islam. 

C. Sumber Data 

1.  Sumber Data Primer 

Sumber data primer yang dimaksud adalah catatan hasil wawancara yang 

diperoleh langsung dari informan, yang terdiri dari beberapa orang meliputi: 

a. Tokoh Adat, yaitu seseorang yang mengerti dan dipercayai untuk mengurus   

segala bentuk budaya dan tradisi yang masih dipegang teguh atau yang 

ditinggalkan oleh masyarakat. Tokoh adat terdiri dari dua orang yakni Abu 

Bakar Ifamut dan Ismail Hatulekal 

b. Tokoh Agama, yaitu seorang imam yang mengerti tentang hukum-hukum 

agama Islam. Tokoh agama terdiri dari satu orang yakni bapak imam yang 

bernama Hamid Kaplale. 

c. Pemerintah, yaitu Kepala Desa setempat yang mengerti dan mengetahui 

tentang sistem sosial masyarakat Desa Lapela Kecamatan Siwalalat 

Kabupaten Seram Bagian Timur. Pemerintah Desa yang diangkat sebagai 

informan yakni bapak kepala Desa (Suleman Ifamut) dan sekretaris Desa 

(Fauji Ifamut). 

d. Masyarakat, yaitu seseorang yang mengalami perubahan sosial baik 

perubahan perilaku maupun perubahan interaksi sosial di Desa Lapela 
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Kecamatan Siwalalat Kabupaten Seram Bagian Timur. Tokoh masyarakat 

yang diambil yaitu ketua BPD Desa Lapela yakni Hasan Kapitan. 

e. Masyarakat biasa yaitu warga yang belarih keyakinan dari agama Kristen ke 

agama Islam, baik laki-laki maupun perempuan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yang dimaksud yaitu pustaka yang memiliki 

relevansi dan menunjang penelitian ini, yaitu dapat berupa: buku, majalah, koran, 

internet, serta sumber data lain yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap. 

D. Tehnik Pengumpulan Data 

Adapun penelitian ini, selain mencari referensi dari buku, majalah, 

maupun internet, peneliti tetap lebih mengutamakan teknik pengumpulan data, hal 

ini bertujuan untuk memperkuat data tentang objek penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 

dan keterlibatan langsung terhadap subjek (partner penelitian) sehari-hari mereka 

dalam melakukan aktivitasnya. Observasi dilakukan sejak proposal ini disusun. 

2. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan yakni wawancara mendalam untuk memperoleh 

makna yang rasional. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan dialog langsung dengan sumber data. Dalam proses wawancara ini 
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didokumentasikan dalam bentuk catatan tertulis dan audio visual, hal ini 

dilakukan untuk meningkatkan kebernilaian dari data yang diperoleh.
36

 

 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data melalui catatan atau dokumen-

dokumen yang resmi maupun tidak resmi, dan pengambilan gambar disekitar 

objek penelitian yang akan dideskripsikan sebagai pendukung proses observasi 

dan wawancara. Dokumen resmi yang diambil berupa data tentang deskripsi 

lokasi penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

Penulis menggunakan beberapa tahap dalam menganalisis data yang 

merupakan hasil wawancara dari para informan, dokumentasi, hasil observasi, dan 

teori yang dikemukakan oleh para pakar, yaitu: 

1. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau 

data yang terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal 

yang penting. 

2. Display data, yaitu penyajian data yang sudah tereduksi untuk memudahkan 

dalam memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

3. Verification data, yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Namun, 

kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
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berubah apabila tidak dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya.
37 
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BAB  V   

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka diangkat beberapa 

kesimpulan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pola hidup beragama pada masyarakat mualaf di Desa Lapela setelah 

melakukan konversi agama terlihat pada proses belajar agama, kehidupan 

beragama yang islami terutama menggunakan salam ketika bertemu 

keluarga, tidak menggunakan kata-kata yang kotor seperti makian, tidak 

memakan makanan yang diharamkan oleh Allah SWT. dan lain 

sebagainya. 

2. Perubahan sosial yang terjadi di Desa Lapela meliputi: pendidikan 

keagamaan meningkat, kepatuhan terhadap ulama meningkat, 

berkurangnya perayaan tradisi budaya lama, mode pakaian remaja 

mengikuti tren modern Islami, dan pola berfikir dan pola hubungan sosial 

cenderung meningkat. Faktor yang mendorong perubahan sosial di Desa 

Lapela yakni demografi, kebudayaan, dan teknologi. Di Desa Lapela 

faktor perubahan yang paling dominan adalah teknologi seperti 

pembangunan infrastruktur pendidikan pesantren Al-Anshor. Hal tersebut 

memicu faktor demografi dengan adanya mobilitas penduduk.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diangkat kesimpulan dalam 

penelitian ini yaitu: 
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1. Bagi para mualaf agar lebih tekun dan rajin mengikuti kajian keislaman 

terutama mengikuti pembinaan mualaf yang telah disediakan lebih 

berusaha untuk mengembangkan sayap keislaman di kampung halamannya 

agar untuk mempertahankannya. 

2. Bagi para peneliti selanjutnya untuk mengembangkannya, gelombang 

keadaan disetiap tahun belum tentu sama dengan tahun-tahun yang lain, 

terutama pada tahun selanjutnya. 
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